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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskrisikan pelaksanaan
pembelajaran bina diri gosok gigi bagi anak tunagrahita sedang di SLB Wiyata
Dharma 2 Sleman, faktor-faktor pendukung dan penghambat dan solusinya dalam
pelaksanaan pembelajaran bina diri gosok gigi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif dengan subjek
Penelitian adalah siswa tunagrahita sedang kelas II di SLB Wiyata Dharma 2
Sleman yang jumlahnya 3 orang. Setting dalam penelitian adalah di SLB Wiyata
Dharma 2 Sleman. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokomentasi. Analisis data yang digunakan display data,
reduksidata, pengambilan kesimpulan pengambilan kesimpulan/verivikasi dan
pembuatan penjelasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran bina
diri belum optimal, baru pada pelaksanaan kurikulum SDLB, program pilihan
bina diri gosok gigi yang dibuktikan dengan komponen pembelajaran masih ada
yang belum dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, diantaranya tujuan
pembelajaran baru memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar gosok gigi,
materi/ bahan belum diberikan seluruhnya, serta dalam kegiatan belajar guru
belum intensif dalam pelaksanaannya sedangkan peserta didik masih kurang
konsentrasi, masih ada siswa yang bermain-main dengan alat, serta kemampuan
motoriknya kurang baik dalam pembelajaran bina diri gosok gigi; 2) Faktor-faktor
pendukung meliputi tersedianya alat-alat gosok gigi yang mencukupi, bahan
tertsedia dan mudah didapat, adanya guru yang professional kesiapan dan kerja
sama yang baik dari peserta dan korikulum yang jelas saerta sederhana proses
pelaksanaan, sedangkan faktor-faktor yang menghambat diantaranya ruang bina
diri gosok gigi jauh dari ruang kelas, belum tersedia sikat gigi yang kecil dan
berbulu halus serta pasta gigi rasa strawberry juga berlum ada.
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